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Abstrak 

Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting untuk siswa dapat mempelajari materi 

matematika lainnya, namun pembelajaraan pada umumnya selalu berfokus pada guru yang 

menyebabkan pemahaman yang didapatkan siswa tidak bisa tertanam lama diingatan, padahal 

pembelajaran yang efektif yaitu yang melibatkan aktivitas siswa untuk ikut berproses. Untuk 

mengatasi permasalah tersebut peneliti melakukan pengkajian terhadap teori model 

pembelajaran yang dapat meningkatkann kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu model 

pembelajaran knisley, sehingga metode penelitian yang digunakan adalah studi pemecahan 

terhadap suatu permasalahan yang pada hakekatnya berdasar pada kajian teoritis dan mendalam 

terhadap bahan pustaka yang relevan atau studi literatur. Penelitian ini mendeskripsikan 

pengetahuan, ide, maupun wawasan yang terdapat dalam literatur untuk memberikan informasi 

yang lebih jelas. Hasil dari menganalisis beberapa literatur pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran knisley mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada 

siswa.  
 

Kata kunci: model pembelajaran knisley, pemahaman konsep, bangun ruang sisi lengkung 

 

 

PENDAHULUAN  

Mata pelajaran yang memuat banyak materi pembelajaran salah satunya adalah matematika, 

tak heran jika matematika kita pelajari hampir disemua jenjang pendidikan. Menurut Wijaya (2020) 

matematika adalah salah satu pelajaran yang penting, karena materi matematika ini mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Akan tetapi, sebagian siswa masih merasa kurang tertarik 

dengan pembelajaran matematika, dikarenakan proses pembelajaran yang selalu berpusat pada guru, 

ketidak tertarikan siswa ini menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar matematika, kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa menurut Anderha (2021) diantaranya adalah, siswa tidak dapat 

memahami permasalahan yang akan diselesaikan dan siswa tidak dapat mengingat konsep yang 

akan digunakan untuk memecahkan masalah matematika. 

Kesulitan yang dihadapi oleh siswa ini menyebabkan mereka melakukan cara cepat dalam 

pembelajarannya, Irwan (2022) menyatakan siswa lebih cenderung mengerjakan soal matematika 

secara asal-asalan dan melakukan hafalan rumus tanpa memahami konsep terlebih dahulu, padahal 

hafalan rumus yang tidak didasari dengan pemahaman konsep terlebih dahulu tidak akan efektif, 

karena tidak bisa bertahan lama di ingatan siswa, akibatnya hafalan yang dilakukan menjadi sia-sia. 

Pada dasarnya, pembelajaran matematika memerlukan pemahaman konsep agar materi yang 

dipelajari bisa tertanam lebih lama di ingatan siswa. Selain itu, pemahaman konsep dibutuhkan 

karena materi matematika yang berkelanjutan, jika materi sebelumnya siswa tidak dapat memahami 

konsep, maka akan sulit untuk siswa mempelajari materi selanjutnya, Jeheman (2019) menyatakan 

bahwa, penguasaan konsep matematika lainnya memerlukan penguasaan konsep matematika yang 

paling sederhana, pendapat lain dari Septiyana (2018) menyatakan pemahaman konseptual adalah 

akar pemecahan masalah matematika dan untuk menemukan konsep lain. 

Salah satu cara pemahaman konsep melekat di ingatan siswa adalah, mengajak siswa aktif  

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang tercipta dari suatu pengalaman biasanya lebih 

mailto:21901072063@unisma.ac.id
mailto:fathani@unisma.ac.id
mailto:fikri.chan@unisma.ac.id


ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 24, Juli 2023 

 

2 

 

berkesan dan dapat melekat di ingatan siswa, Prijianto (2021) berpendapat bahwa keaktifan siswa 

merupakan hal penting dalam pembelajaran, karena siswa dapat menemukan prinsip dan konsep 

secara mandiri dan terbentuk suatu pengetahuan baru dalam diri mereka. Model pengajaran yang 

berpusat pada guru juga kurang efektif, karena menyebabkan siswa pasif sehingga pembelajaran 

menjadi kurang berkesan dan siswa tidak mempunyai kesempatan berpikir matematis, sejalan 

dengan pendapat Abidin (2016) mengatakan standar profesional pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, maka keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika sangatlah penting. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadikan 

pengalaman baru, hal ini yang membentuk pemahaman konsep matematika akan bertahan lebih 

lama tanpa memerlukan hafalan, Septiyana (2018) menyatakan siswa dengan kemampuan 

pemahaman konsep memiliki pemahaman yang kuat, pendapat lain dari Jundu (2018) siswa 

terdorong untuk meningkatkan pemahaman konsep jika proses pembelajaran melibatkan aktivitas 

siswa.  

 

Salah satu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk aktif mulai dari proses 

pembelajaran seperti pembuatan proyek pembelajaran, mengerjakan soal dan presentasi, sehingga 

siswa dapat membangun pemahamannya sendiri adalah model pembelajaran matematika knisley, 

Fitriani (2020) berpendapat model pembelajaran matematika knisley membuat situasi belajar 

menjadi lebih kondusif, karena siswa dituntut untuk aktif menemukan konsep secara mandiri, 

sehingga model pembelajaran ini melatih aspek kemampuan pemahaman konseptual matematis 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh secara langsung. Selain itu, Rosa (2017) menyatakan 

proses pembelajaran matematika knisley juga berdasarkan pada pengalaman.  

Model pembelajaran ini terdiri dari empat tahap, Knisley (2001) berpendapat bahwa “These 

preferences result in a classification scheme with four learning styles”  diantaranya, konkret-

reflektif, konkret-aktif, abstrak-reflektif , dan abstrak-aktif,  dalam konteks matematika disebutkan 

istilah  allegorization, integrator, analysis, dan syntesis. Menurut Aditya (2012) menjabarkan 

pengertian dari allegorization yaitu siswa yang membangun pada penelitian sebelumnya, integratori 

yaitu siswa yang belajar dengan mencoba-coba, analysis yaitu siswa yang belajar dari penjelasan 

yang detail dan syntesis yaitu siswa yang belajar dari pengembangan strategi individu.   

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan, peneliti akan merencanakan 

penelitian dengan judul “Studi Literatur: Model Pembelajaran Knisley untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep pada Siswa” 
 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi literatur dengan metode 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Studi literatur berfungsi sebagai dasar untuk 

mengembangan pengetahuan, membuat pedoman untuk kebijakan dan praktik, memberikan bukti 

efek, dan jika dilakukan dengan baik, memiliki kapasitas untuk melahirkan ide-ide baru dan 

petunjuk arah untuk bidang tertentu. Metode ini merupakan studi pemecahan terhadap suatu 

permasalahan yang pada hakekatnya berdasar pada kajian teoritis dan mendalam terhadap bahan 

pustaka yang relevan. Penelitian ini mendeskripsikan pengetahuan, ide, maupun wawasan yang 

terdapat dalam literatur untuk memberikan informasi secara teoritis dan ilmiah terkait model 

pembelajaran knisley untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data skunder yang diperoleh dari sumber pustaka. Sumber data 

diperoleh dari beberapa jurnal-jurnal relevan yang terdapat pada database seperti SINTA, Google 

Schoolar, dan situs jurnal lainnya. Sedangkan prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu mengumpulkan jurnal ilmiah, mereview artikel jurnal-jurnal ilmiah yang telah dilakukan, 

menganalisis, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 
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HASIL  

Model Pembelajaran Knisley 

Model pembelajaran merupakan strategi yang akan digunakan oleh guru di dalam kelas, Kaban 

(2021:105) mendefinisikan model pembelajaran sebagai gambaran dari penciptaan dan rincian 

kondisi belajar, yang membuat siswa berinteraksi untuk suatu perubahan pada siswa. Menurut 

pandangan di atas, model pembelajaran merupakan penciptaan kondisi pembelajaran untuk 

perubahan pada siswa. 

Pengertian model pembelajaran juga dikemukakan Asyafah (2019:22), yaitu desain 

pembelajaran mulai dari perencanaan, proses pembelajaran, dan pasca pembelajaran yang dipilih 

guru, serta segala atribut yang digunakan, baik secara langsung atau tidak langsung dalam desain 

pembelajaran tersebut, pengertian yang hampir serupa dikemukakan Sueni (2019:10) yakni, 

rancangan yang disusun untuk pengajaran di dalam kelas, serta untuk menciptakan bahan 

pembelajaran. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, model pembelajaran diartikan sebagai 

perencanaan seluruh kegiatan pembelajaran, dari awal pembelajaran sampai dengan penutupnya.   

Model pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan yang dibuat untuk proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, mulai dari tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, sumber 

belajar untuk siswa, dan tahapan evaluasi pembelajaran sesuai dengan pengertian model 

pembelajaran di atas. 

Jeff Knisley atas dasar teori belajar kolb learning style (KLS) menciptakan model pembelajaran 

ini, menurut pendapat Septiyana (2018:158) model pembelajaran knisley  merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menggunakan landasan berfikir konstruktivisme, yang artinya model 

pembelajaran ini mengedepankan kemampuan konseptual, pendapat lain dari Ernawati (2020:9) 

menyatakan bahwa, model pembelajaran ini dapat membantu siswa memahami apa yang dipelajari. 

Terdapat tahapan-tahapan model knisley yaitu sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Langkah Model Pembelajaran Knisley 

 

 
 

 

 

Proses belajar ini dijabarkan Mahmudah (2018:134) yaitu, pada tahap konkret-reflektif guru 

bercerita, sedangkan siswa membentuk konsep yang diketahui, selanjutnya tahap konkrit-aktif guru 

bertindak sebagai motivator serta pembimbing, siswa berusaha mengukur, menggambarkan, 

menghitung, dan membandingkan untuk membedakan antara konsep baru dengan konsep yang 

sudah mereka ketahui, tahap absstrak-reflektif guru berperan sebagai informan, sedangkan siswa 

mencari penjelasan yang dapat dipahami, memecahkan permasalahan secara logis, dan terakhir 

pada tahap abstrak-aktif guru bertindak sebagai pemimpin, sedangkan siswa menggunakan konsep 

yang telah ditetapkan untuk memecahkan masalah. Keempat langkah ini membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri karena, proses pembelajaran dirancang untuk 

memungkinkan mereka mengaktifkan pembelajaran dan pengetahuannya melalui praktik langsung.  

  

Tahap Langkah 

konkret-reflektif siswa membangun berdasarkan pengalaman sebelumnya 

konkret-aktif siswa belajar dengan bereksperimen 

abstrak-reflektif siswa mendapat pengetahuan melalui penjelasan yang mendalam  

abstrak-aktif siswa mendapat pengetahuan dengan mengembangkan stretagi 
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Berikut paparan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran knisley: 

a. Kelebihan model pembelajaran knisley  

1 Menurut Fitriani (2020:71) yaitu sebagai berikut.   

 Dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

 Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan memaksa mereka untuk 

mengeksplor ide secara mandiri. 

 Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan karena melibatkan siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. 

2 Menurut Samnufida (2018:448) yaitu sebagai berikut. 

 Memudahkan guru untuk mengidentifikasi pemahaman siswa saat proses pembelajaran. 

 Siswa dan guru saling berinteraksi pada saat proses pembelajaran. 

 Model pembelajaran ini menganut paradigma pembelajaran dimana memuat aktivitas, 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi serta suasana pembelajaran yang santai dan 

menyenangkan. 

b. Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran ini menurut Samnufida (2018:448) yaitu 

sebagai berikut. 

 Pembelajaran menggunakan model ini membutuhkan banyak waktu untuk 

mengatasinya, peneliti menginformasikan kepada siswa untuk menyiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan di rumah.  

 

Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan tindakan memahamkan atau memahami, sedangkan definisi 

pemahaman konsep matematika menurut Pollatsek dalam Mahmudah (2018:133) ada 2 yaitu, 

pemahaman fungsional dan pemahaman komputasional. Adapun penjelasannya sebagai berikut.  

 Pemahaman fungsional adalah jenis pemahaman ketika siswa mampu menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lain dan menggunakan rumus untuk menyelesaikan masalah. Contoh 

pemahaman fungsional yaitu meminta siswa lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah, 

misalnya saat mengerjakan soal cerita atau bergambar mereka diminta untuk menggunakan 

konsep yang sudah diketahui.  

 Pemahaman komputasional adalah pemahaman bahwa ketika siswa menyelesaikan soal 

matematik yang disajikan dalam berbentuk angka, mereka diharapkan untuk menyelesaikan pola 

yang sudah ada sebelumnya, menunjukkan kemampuan mereka menggunakan rumus untuk 

perhitungan langsung dan memecahkan masalah secara algoritmik. 

Pemahaman selanjutnya terbagi menjadi 4 menurut Polya (dalam Novitasari, 2016:11) 

diantaranya, sebagai berikut. 

1.  Pemahaman Mekanikal : siswa dapat mengingat suatu rumus dan menggunakannya untuk 

memecahkan masalah, tetapi mereka tidak dapat menjelaskan tujuannya. 

2.  Pemahaman Induktif : siswa dapat mencoba suatu rumus dalam kasus sederhana dan tahu bahwa 

rumus tersebut berlaku dalam kasus serupa.  

3.  Pemahaman Rasional : siswa dapat membuktikan kebenaran sesuatu, bukan hanya 

memperkirakan. 

4.  Pemahaman Intuitif : siswa dapat menebak jawaban tanpa melakukan analisis terlebih dahulu. 

Dari penjelasan di atas, pemahaman memiliki definisi proses memahamkan, proses ini terbagi 

menjadi beberapa bagian seperti, proses pemahaman komputasional, dalam pendapat lain seperti 
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pemahaman mekanikal dan induktif serta, proses pemahaman fungsional, dalam pendapat lain 

seperti pemahaman rasional dan intuitif.  

Sedangkan pengertian konsep ialah gagasan yang diabstrakkan dari kejadian nyata, sejalan 

dengan definisi konsep menurut Septiyana (2018) yaitu, ide abstrak yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek, sedangkan menurut Rahman (2020) menyatakan konsep 

matematika merupakan buah pikiran yang membolehkan siswa supaya dapat mengelompokkan data 

atau objek ke dalam suatu contoh dan bukan contoh. Dari penjelasan di atas, maka konsep 

didefinisikan suatu ide dari pemikiran nyata yang dapat dikelompokkan.  

Dari pengertian pemahaman dan konsep di atas maka, pemahaman konsep adalah proses 

memahami ide abstrak, sedangkan menurut Septiyana (2018) yaitu, kemampuan menangkap 

pengertian seperti mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang dapat 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Berkaitan dengan 

pemahaman konsep diatas, Bloom (dalam Novitasari, 2018) menyatakan indikator kemampuan 

siswa memahami konsep dapat dilihat sebagai berikut.  

a. Menerjemah (interpreting), yaitu verbalisasi atau sebaliknya.  

b. Memcontohkan (exemplifying), yaitu menemukan contoh yang tidak ambigu.  

c. Mengklasifikasi (classifying), yaitu membedakan berdasarkan kategorinya.  

d. Membuat ringkasan (summarizing), yaitu membuat ringkasan secara umum.  

e. Berpendapat (inferring), yaitu memberikan kesimpulan yang jelas.  

f. Membandingkan (comparing), yaitu mendeteksi hubungan antara 2 ide.  

g. Menjelaskan (explaining), yaitu mengkonstruksi model sebab-akibat.  

Selanjutnya indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick (2021):  (1) siswa dapat 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari menggunakan bahasanya sendiri; (2) siswa dapat 

mengklasifikasikan sifat-sifat tertentu; (3) siswa dapat memberikan contoh; (4) siswa dapat 

merepresentasikan konsep;  (5) menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. 

Kemudian NCTM tahun 2001 (dalam Nastiti, 2020) mengemukakan beberapa indikator 

pemahaman konsep yakni: 1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 2) 

Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi atau tidak persyaratan membentuk konsep, 3) 

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, 4) Mampu menyajikan 

contoh dan noncontoh dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) Mampu mengaitkan 

dengan berbagai konsep lain. 

 

PEMBAHASAN  

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model knisley dalam peineilitian yang dilaksanakan oleh Nur (2017) meimpeiroleih hasil 

seibagai beirikuit, rata-rata nilai siswa seibeiluim meingguinakan modeil peimbeilajaran knisleiy ini adalah 

46 deingan kriteiria keituintasan sangat reindah dan seiteilah meingguinakan modeil peimbeilajaran knisleiy 

meingalami peiningkatan meinjadi 77,83 deingan kriteiria keituintasan sangat tinggi.  

Ada juiga pada peineilitian yang dilakuikan oleih Leistari (2020) meimpeiroleih hasil yaitui, teis awal 

dilakuikan di duia keilas, keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. Pada keilas eikspeirimein meimpeiroleih 

nilai rata-rata 63,06 dan pada keilas kontrol meimpeiroleih nilai rata-rata 60,22. Seiteilah meilakuikan 

peineirapan modeil peimbeilajaran knisleiy, rata-rata nilai teis akhir meingalami peiningkatan, pada keilas 

eikspeirimein meincapai nilai 73,22, seidangkan pada keilas kontrol nilai rata-rata siswa adalah 67,94. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran knisleiy dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa, dan modeil peimbeilajaran ini leibih eifeiktif daripada modeil 

peimbeilajaran konveinsional.  

Seilanjuitnya pada peineilitian yang dilakuikan oleih Novi (2020)  meingguinakan modeil 

peimbeilajaran knisleiy deingan peineilitian tindakan keilas (PTK) meimpeiroleih nilai rata-rata pada sikluis 

I seibeisar 60.8 dan meingalami peiningkatan pada sikluis II seibeisar 67.8.  
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Pada peineilitian yang dilakuikan oleih Rodiawati (2017) meingguinakan meitodei peineilitian 

kuiantitatif beirsifat eikspeirimein pada keilas yang meingguinakan modeil peimbeilajaran discoveiry 

leiarning meimpeiroleih nilai rata-rata 28.5 dan meinuinjuikkan bahwa modeil peimbeilajaran ini masih 

jauih dari skor total dan masih kuirang mampui meiningkatkan keimampuian koneiksi mateimatika 

siswa, seidangkan meingguinakan modeil peimbeilajaran knisleiy meimpeiroleih nilai rata-rata seibeisar 

38,5 dan meinuinjuikkan keimampuian koneiksi mateimatika siswa baik, dan yang beirikuitnya peineilitian 

yang dilakuikan oleih Pardeidei (2021) meingguinakan meitodei peineilitian tindakan keilas meimpeiroleih 

hasil pada sikluis I seibeisar 62 dan meingalami peiningkatan pada sikluis II meinjadi 78.5.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kisley merupakan salah satu alternative atau solusi untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada siswa. Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu dari kajian 

studi beberapa literatur yang telah dianalisis oleh peneliti.  

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran knisley untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, maka dapat disarankan beberapa hal yaitu sebagai berikut. 1) Bagi guru bisa 

menggunakan modeil peimbeilajaran mateimatika knisleiy seibagai alteirnatif apabila meimiliki 

peirmasalahan yang sama teintang peimahaman konseip pada siswa yang dikategorikan rendah, siswa 

yang pasif pada saat pembelajaran dan disarankan untuk memperhatiakan siswa saat penerapan 

model ini, dikarenakan kemungkinan siswa masih ada kesulitan saat berdiskusi. 2) Bagi peineiliti 

lainnya uintuik meingkaji modeil peimbeilajaran ini deingan masalah mateimatis, dan materi lainnya. 
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